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BAB V 

PENUTUP 

 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan   seluruh  uraian  yang  telah penulis  paparkan pada bab 

sebelumnya sehingga ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar belakang terjadinya pengulangan akad nikah di KUA kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo yakni ada dua faktor penyebab karena 

pernikahan siri, pernikahan siri juga merupakan salah satu faktor 

pendorong dilakukannya pengulangan akad nikah oleh pegawai pencatat 

nikah di KUA Krian. Yang mana hal ini sudah menyalahi UU No. 1 

Tahun 1974 dan pasal 3 ayat 1 dan 2 PP No. 9 Tahun 1975. Dan faktor 

yang kedua yakni adanya penolakan dari kyai bahwa menurutnya akad 

nikah yang pertama tidak harus diulang, dan pada dasarnya akad nikah 

telah sah ketika telah lengkap syarat dan rukunnya. 

2. Pengulangan akad nikah ini tidak bertentangan dengan  Syari>’at, karna 

pada dasarnya dalam al-qur’an dan hadits pun tidak menjelaskan tentang 

adanya pengulangan akad nikah. Dan bila dilihat dari segi mas{lah}ahnya, 

mas{lah}ah dari pelaksanaan pengulangan akad nikah di KUA Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo adalah Mas{lah}ah al-mursalah atau disebut juga 

al-isla>h, yaitu apa yang dipandang baik maka akan sejalan dengan tujuan 

syara’  dalam menetapkan hukum. Namun tidak ada petunjuk syara’  yang 

memperhitungkannya dan tidak ada pula petunjuk syara’ yang 

menolaknya. Dan mas{lah}ah dalam pengulangan akad nikah di KUA 
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Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo ini, dilihat dari segi kekuatannya 

sebagai h}ujjah termasuk dalam tingkatan mas{lah}ah tah}siniah, karena 

mempunyai tujuan untuk memberikan kesempurnaan dan keindahan bagi 

hidup manusia seperti tujuan dari pelaksanaan pengulangan akad nikah. 

Hal tersebut diatas sesuai dengan kaidah hukum Islam dimana hukum 

Islam lebih mementingkan untuk menghindari kemud}aratan dari pada 

mendatangkan kemas}lah}atan.  

 

D. Saran 

Adapun saran-saran bagi KUA Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

khususnya dan bagi KUA lain pada umumnya: 

1. Agar  tidak  terjadi  kerancuan  makna  antara pengulangan akad nikah 

dengan Tajdi<d al -nika>h  yang  berdampak  pada perbedaan pikiran antara 

pegawai pencatat nikah dengan kyai atau yang lainnya, maka  sebaiknya  

sebelum  melaksanakan  pengulangan akad nikah  diupayakan  untuk  

mengkaji  lebih  jauh  makna  sebenarnya  dari  pengulangan akad nikah  

tersebut  secara  komprehensif.  Karena  setiap  perbuatan  itu  dinilai  

dari  niatan  awal  yang  mendorong  orang  tersebut  melakukanya.  

2. Pentingnya  para  pegawai pencatat nikah memberikan  pemahaman  

tentang  landasan  dan  dasar  hukum pengulangan akad nikah kepada  

pihak yang akan melakukan prosesi pengulangan akad nikah baik dari 

saksi, kedua mempelai, maupun wali. 

 


